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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh beban pajak 

tangguhan, aset pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 164 yang berasal dari 41 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 

sampai dengan 2019. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel beban pajak tangguhan 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan beban pajak 

tangguhan akan menambah jumlah beban pajak di masa depan karena umur 

ekonomi suatu aset tetap menurut metode komersial lebih panjang 

dibandingkan fiskal. Karena umurnya yang lebih panjang dibandingkan 

menurut fiskal, beban depresiasi juga menjadi lebih kecil, akibatnya laba 

komersial naik, sedangkan jumlah laba yang tersaji di dalam laporan keuangan 

merupakan laba fiskal. Sehingga, perusahaan harus membayar pajak tahun 

berjalan dan pajak tahun selanjutnya lebih besar karena jumlahnya ditambah 

dengan beban yang pengakuannya ditunda. Karena hal tersebut pihak 

manajemen cenderung tidak menggunakan beban pajak tangguhan untuk 

melakukan manajemen laba.  

Pihak manajemen lebih memilih untuk memaanfaatkan aset pajak 

tangguhan dengan membayar beban depresiasi yang besar sekarang karena 
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penentuan umur ekonomi yang lebih pendek dibandingkan komersial 

dibandingkan harus membayar nanti. Hal ini disebabkan adanya manfaat yang 

dapat diterima perusahaan di masa depan karena pembayaran beban depresiasi 

yang lebih besar akan menyebabkan laba fiskal turun. Sehingga perusahaan 

dapat menghemat pengeluaran sumber daya ekonomi pada tahun berjalan dan 

pada masa depan dapat memanfaatkan adanya manfaat pajak tangguhan yang 

berasal dari pengakuan aset pajak tangguhan. Karena hal tersebut, pihak 

manajemen lebih cenderung memilih untuk memanfaatkan aset pajak 

tangguhan untuk melakukan manajemen laba. 

Variabel ukuran perusahaan menunjukkan hasil berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin besar pula tanggung jawab yang harus dilakukan pihak 

manajemen terhadap stakeholders. Tanggung jawab tersebut menyebabkan 

pihak  manajemen kurang termotivasi untuk melakukan manajemen laba. Pihak 

manajemen tidak lagi mengutamakan penilaian kinerjanya melalui kinerja 

keuangan yang tercermin dalam jumlah laba yang diperoleh, namun melalui 

tingkat keberlangsungan perusahaan juga. Seberapa jauh perusahaan dapat 

tetap menjalankan kegiatan operasionalnya sambil juga tetap memperhatikan 

hal diluar kegiatan utama juga menjadi perhatian pihak stakeholders. Karena 

hal tersebut, semakin besar ukuran perusahaan, semakin kecil kemungkinan 

dilakukan manajemen laba pada proses penyusunan laporan keuangannya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian tentang pengaruh variabel 

beban pajak tangguhan dan aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
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sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriany (2016) dan Lubis (2018), 

sedangkan variabel ukuran perusahaan terhadap manajemen laba sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wardani dan Desifa (2018).  Sehingga dapat 

disimpulkan: 

1. Beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Aset pajak tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba. 

3. Ukuran perusahan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen 

laba. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah terdapat sampel yang 

yang mencantumkan data beban pajak tangguhan dan aset pajak tangguhan 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Selain itu hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini tidak dapat menggambarkan hasil yang sama untuk industri lain 

karena penelitian ini hanya dilakukan pada industri manufaktur saja. Pada 

penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen dalam meneliti 

pengaruhnya terhadap manajemen laba. Ketiga variabel independen tersebut 

memiliki pengaruh 14.1% yang berarti masih terdapat 85.9% kemungkinan 

variabel lain berpengaruh terhadap manajemen laba.

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian ini maka penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengubah objek penelitian dari industri lain yang 
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terdaftar di BEI untuk melihat perbandingan pada pengaruh beban pajak 

tangguhan, aset pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba. Mengubah atau menambah variabel independen atau alat ukur yang 

belum digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi pengembahangan dari 

penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menambah jumlah 

sampel dan menambah rentang periode penelitian sehingga memperoleh hasil 

yang merepresentasikan kondisi yang sesungguhnya.
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